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PENUTUP

51 Kesmpulan
Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini, dapat dissmpulkan hasil
yang diperoleh antaralain :

a. Dari identifikas rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya diketahui bahwa
rendahnya ketuntasan belgar siswa kelas VIII2 SMP Negeri 3 Bongomeme dalam
mengikuti pembelgaran teknik dasar pasing atas pada permainan bola voli, lebih
disebabkan karenatidak efektifnya metode yang digunakan guru.

b. Hasil ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis data awal siswa yang diperoleh
melalui observasi pada siswa kelas VII12 SMP Negeri 3 Bongomeme, dimana rata-rata
keseluruhan siswa hanya berkisar 55 dari 75% indicator dalam penelitian ini maupun
KKM yang ada disekol ah tersebut.

c. Médihat hasil awal ini peneliti menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe stad
untuk menjawab permasalahan yang ada. Hasilnya pada siklus | tindakan yang dilakukan
mengalami peningkatan yang cukup signifikan yakni dari data awal siswa capaian rata-
rata keseluruhan hanya berkisar 55 meningkat sebesar 20 sehingga rata-rata siswa pada
siklus I mencapai 75. Meskipun demikian peningkatan yang terjadi pada siklus | ini
belum menuai keberhasilan karenatidak mencapai indicator, oleh karena itu penelitian ini
di lanjutkan pada siklus selanjutnya.

d. Pada siklus Il, hasil tindakan yang dilakukan sangat optimal, sehingga tindakan pada
siklus ini jauh lebih baik jika dibandingkan dengan hasil pada siklus I, dimana rata-rata
siswa hanya berkisar 75 sedangkan pada siklus Il rata-rata siswa mencapal 84 dari 75%
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indikator penelitian ini, melihat besarnya peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus

Il sebesar 9. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini dikatakan selesa dan

berhasil.
52  Saran

Dari uraian kesimpulan diatas, maka hal-hal yang dapat disarankan peneliti adalah
sebagai berikut :

a. Daam ha meningkatkan rendah ketuntasan belgar yang sering terjadi kedala baik bagi

guru maupun siswa langkah penelitian merupakan aternative yang tepat salah satunya

dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK).

. Disamping itu pembaharuan setiap metode perlu diperhatikan oleh pihak yang

bersangkutan sehingga, peserta didik mampu untuk Iebih meningktkan prestasi baik dari
pendidikannya maupun olahraganya.

Berkaitan dengan rendahnya ketuntasan belgar siswa dalam mengikuti pembelgaran
pasing atas pada permainan bola voli siswa kelas VIII2 SMP Negeri 3 Bongomeme,
disebabkan karena belum efektifnya metode yang digunakan guru dalam membelgjarkan
siswa maka peneliti menggunakan model pembeljaran kooperatif tipe stad dalam
membelgarkan siswa. Hasilnya penelitian ini dapat menuai keberhasilan.

Mengingat pelaksanaan teknik dasar pasing atas pada permainan bola voli merupakan

bagian dari kurikulum sehingga berpengaruh pada ketuntasan belgar siswa yang ada dikelas

V1112 SMP Negeri 3 Bongomeme, maka perlu ada pembinaan yang berkisinambungan mengenai

pelaksanaan teknik dasar pasing atas secara keseluruhan agar hasilnya dapat member dampak

positif bagi setiap komponen, bagi sekolah, guru, siswa, maupun peneliti.
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